
Journal of Informatics and Computer Science Vol. 12, No. 1 April 2026 

Universitas Ubudiyah Indonesia  

e-ISSN : 2615-5346 
 

52 

 

MODEL ADAPTIF MANAJEMEN PEMASARAN DIGITAL 

PADA INDUSTRI KOPI GAYO ACEH 
 

ADAPTIVE DIGITAL MARKETING MANAGEMENT MODEL IN THE GAYO 

COFFEE INDUSTRY OF ACEH 
 

Putra Ilhamsyah1, Soraya Lestari2, Insan Nuhari3 
1,2Fakultas Sosial Sains dan Ilmu Pendidikan, Universitas Ubudiyah Indonesia 

3Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Serambi Mekkah 

*E-mail Corresponding Author: putra@uui.ac.id 

I. PENDAHULUAN 

Perubahan teknologi informasi telah mendorong 
pergeseran praktik pemasaran dari pendekatan 
konvensional menuju pemasaran berbasis data dan 
teknologi digital [1]. Digital marketing memungkinkan 
organisasi memahami perilaku konsumen secara real time 
melalui interaksi digital dan analisis data pelanggan [2]. 

Di Indonesia, UMKM menjadi tulang punggung 
ekonomi nasional, namun masih menghadapi tantangan 
besar dalam daya saing digital [3]. Banyak pelaku usaha 
belum mampu mengoptimalkan teknologi pemasaran 
karena keterbatasan literasi digital dan strategi branding 
berbasis teknologi [4]. 

Aceh memiliki komoditas unggulan berupa kopi Arabika 
Gayo yang diproduksi di Aceh Tengah dan Bener Meriah. 
Industri ini didominasi petani kecil berbasis koperasi yang 
menghasilkan kopi specialty dengan permintaan ekspor 

stabil. Namun nilai tambah pemasaran masih banyak 
dinikmati distributor global dibanding produsen lokal. 

Tren global specialty coffee menunjukkan bahwa 

konsumen modern tidak hanya membeli produk, tetapi juga 

cerita asal produk, keberlanjutan produksi, dan identitas 

budaya [5]. Hal ini membuka peluang besar bagi kopi Gayo 

untuk mengembangkan strategi pemasaran digital berbasis 

storytelling lokal. 

A. Research Gap 

Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas: 

1. Digital marketing UMKM secara umum [3][6] 

2. Strategi media sosial bisnis kecil [7] 

Namun belum terdapat model pemasaran digital adaptif 

berbasis budaya lokal Aceh dengan pendekatan 

longitudinal dan teknologi AI. 

Abstrak— Transformasi digital telah mengubah paradigma pemasaran global, termasuk pada sektor usaha berbasis 

komoditas lokal. Industri kopi Gayo Aceh memiliki reputasi internasional sebagai specialty coffee, namun adaptasi 
strategi pemasaran digital oleh pelaku usaha lokal masih belum optimal. Penelitian ini bertujuan merancang model 

adaptif manajemen pemasaran digital berbasis kearifan lokal dan teknologi maju untuk meningkatkan daya saing global 

kopi Gayo. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif dengan desain longitudinal lima tahun. Data 

diperoleh melalui observasi ekosistem pemasaran, analisis digital branding UMKM kopi, serta studi literatur mutakhir 
terkait digital marketing dan artificial intelligence marketing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi identitas 

lokal, teknologi analitik pelanggan, dan strategi pemasaran berbasis komunitas mampu meningkatkan nilai tambah 

produk. Model adaptif yang dihasilkan menekankan fleksibilitas strategi pemasaran berbasis data tanpa menghilangkan 

nilai budaya lokal Aceh. Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan pemasaran digital 

komoditas daerah berkelanjutan.  

Kata kunci: Manajemen Pemasaran Digital, Kopi Gayo, Pemasaran Adaptif, AI Marketing 

Abstract—Digital transformation has reshaped global marketing paradigms, including in sectors based on local 
commodities. The Gayo coffee industry in Aceh has gained international recognition as a specialty coffee; however, the 

adoption of digital marketing strategies by local business actors remains suboptimal. This study aims to design an 

adaptive digital marketing management model grounded in local wisdom and advanced technology to enhance the global 

competitiveness of Gayo coffee. The research employs an exploratory qualitative approach with a five-year longitudinal 
design. Data were collected through observations of the marketing ecosystem, analysis of digital branding practices. 

among coffee SMEs, and a review of contemporary literature on digital marketing and artificial intelligence marketing. 

The findings indicate that integrating local identity, customer analytics technology, and community-based marketing 

strategies can increase product value. The proposed adaptive model emphasizes data-driven marketing flexibility while 
preserving Acehnese cultural values. This study contributes conceptually to the development of sustainable digital 

marketing strategies for regional commodities. 
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B. Tujuan 

1. Menganalisis kondisi pemasaran digital kopi Gayo 

Aceh. 

2. Mengembangkan model adaptif pemasaran digital 

berbasis teknologi. 

3. Merancang strategi pemasaran jangka panjang 

berkelanjutan. 

 

II. STUDI PUSTAKA 

A. Manajemen Pemasaran Digital 

Manajemen pemasaran merupakan proses penciptaan 

nilai pelanggan melalui strategi terintegrasi organisasi dan 

pasar [1]. Dalam era digital, pemasaran berkembang 

menjadi sistem berbasis teknologi yang memanfaatkan 

media sosial, e-commerce, dan analitik data pelanggan [2]. 

Digital marketing terbukti meningkatkan visibilitas dan 

pertumbuhan UMKM melalui perluasan akses pasar dan 

komunikasi interaktif [3]. Studi terbaru menunjukkan 

strategi digital mampu meningkatkan daya saing bisnis 

kecil secara signifikan [6]. 

B. Transformasi Digital UMKM 

Transformasi digital UMKM dipengaruhi oleh: 

1. Literasi digital, 

2. Akses teknologi, 

3. Kemampuan inovasi bisnis [4]. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa banyak 

UMKM Indonesia masih berada pada tahap adopsi awal 

digital marketing sehingga memerlukan model 

implementasi yang kontekstual [7]. 

Digital marketing juga memungkinkan peningkatan 

penjualan setelah integrasi media sosial dan promosi online 

diterapkan secara konsisten [8]. 

C. Artificial Intelligence dalam Pemasaran Modern 

Artificial Intelligence (AI) menjadi teknologi utama 

dalam pemasaran modern karena mampu menganalisis 

perilaku pelanggan secara prediktif dan meningkatkan 

personalisasi pemasaran [9]. 

AI memungkinkan: 

1. rekomendasi produk otomatis, 

2. analisis sentimen pelanggan, 

3. optimasi kampanye digital. 

Penelitian terbaru menunjukkan AI meningkatkan 

engagement dan keputusan pembelian konsumen secara 

signifikan [9]. 

D. Industri Kopi Gayo dan Keunikan Lokal Aceh 

Kopi Gayo memiliki nilai diferensiasi berupa: 

1. Indikasi geografis, 

2. Produksi berbasis komunitas, 

3. Praktik pertanian tradisional berkelanjutan. 

Keunikan budaya ini dapat menjadi kekuatan branding 

global melalui digital storytelling berbasis identitas lokal 

[5]. 

E. Model Pemasaran Adaptif 

Model adaptif menekankan fleksibilitas strategi 

pemasaran terhadap perubahan lingkungan bisnis dan 

teknologi [10]. 

Dalam konteks daerah, strategi adaptif harus 

mengintegrasikan: 

1. Teknologi modern, 

2. Nilai sosial komunitas, 

3. Keberlanjutan ekonomi lokal. 

 

III. METODE 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kualitatif eksploratif dengan desain 
longitudinal. 

B. Lokasi Penelitian 

Aceh Tengah dan Bener Meriah sebagai pusat produksi 
kopi Gayo. 

C.  Subjek Penelitian 

1. Petani koperasi kopi 

2. UMKM roasting 

3. eksportir kopi 

4. pengelola brand digital 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara mendalam 

2. Observasi pemasaran digital 

3. Analisis media sosial brand kopi 

4. Studi dokumen produksi daerah 

E. Rancangan Riset Jangka Panjang (5 Tahun) 

Tahun Fokus Output 

1 
Diagnosis 
pemasaran 

Peta ekosistem digital 

2 
Implementasi 
strategi 

Prototype model 

3 Analitik pelanggan Database perilaku 

4 
Integrasi AI 
marketing 

Model adaptif 

5 Validasi global Model final 

 

F. Model Konseptual Penelitian 

- Variabel Penelitian 

 

- Variabel Independen 

• Teknologi digital marketing 

• AI analytics 

• Digital storytelling budaya 

 

- Variabel Mediasi 

• Engagement pelanggan 

 

- Variabel Dependen 

• Daya saing global kopi Gayo 
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- Model Konseptual 

Teknologi Digital 

↓ 

AI Marketing → Engagement → Daya Saing Global 

↑ 

Storytelling Budaya Aceh 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kondisi Aktual Pemasaran Kopi Gayo dalam 
Ekosistem Digital Industri kopi Gayo Aceh menunjukkan 
perkembangan produksi yang relatif stabil dalam satu 
dekade terakhir, namun peningkatan produksi belum 
sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kapasitas pemasaran 
digital. Berdasarkan laporan perkebunan daerah, sebagian 
besar kopi Gayo masih dipasarkan melalui rantai distribusi 
tradisional berbasis eksportir dan trader internasional [5]. 

 

Struktur pemasaran dapat digambarkan sebagai berikut: 

Petani → Koperasi → Eksportir → Roaster Global → 
Konsumen 

 

Model ini menyebabkan produsen lokal memiliki 
keterbatasan dalam: 

1. kontrol branding, 

2. akses data konsumen, 

3. penentuan harga premium. 

 

Estimasi Distribusi Nilai Tambah Kopi Gayo 

Tahapan Rantai Nilai Persentase Nilai (%) 

Produksi Petani 20% 

Pengolahan Lokal 15% 

Ekspor 25% 

Branding Global 40% 

 

Data konseptual ini menunjukkan bahwa peluang 
peningkatan kesejahteraan pelaku lokal berada pada 
transformasi strategi pemasaran digital. Digital marketing 
memungkinkan disintermediation, yaitu produsen dapat 
menjangkau konsumen secara langsung melalui platform 
digital [3]. 

A.  Analisis Kesiapan Digital UMKM Kopi Aceh 

Transformasi digital UMKM tidak hanya bergantung 
pada teknologi, tetapi juga kesiapan organisasi. 
Berdasarkan literatur transformasi digital UMKM, terdapat 
tiga indikator utama kesiapan digital [4]: 

1. Digital Infrastructure Readiness 

2. Human Resource Capability 

3. Digital Marketing Strategy 

 

Indeks Kesiapan Digital (Model Konseptual) 

Kesiapan digital dapat dihitung menggunakan indeks 
komposit: 

  

 
Keterangan: 

DRI  : Digital Readiness Index 

TI  : Infrastruktur teknologi 

SDM  : Kompetensi digital SDM 

DS  : Strategi digital marketing 

 

Simulasi hasil observasi konseptual UMKM kopi Aceh: 

Indikator Skor (0–100) 

Infrastruktur Teknologi 65 

Kompetensi SDM 52 

Strategi Digital 48 

DRI 55 

Nilai tersebut menunjukkan tingkat kesiapan digital 
masih kategori menengah menuju rendah, sehingga 
diperlukan model adaptif yang bertahap. 

Penelitian menunjukkan bahwa UMKM dengan indeks 
kesiapan digital di bawah 60 cenderung gagal 
mempertahankan strategi digital jangka panjang [7]. 

 

B.  Efektivitas Digital Marketing terhadap Engagement 

Konsumen 

Dalam pemasaran modern, keberhasilan tidak hanya 
diukur melalui penjualan tetapi melalui customer 
engagement [2]. 

 

Engagement dapat dihitung menggunakan rumus: 

 

 
 

Simulasi analisis akun brand kopi Aceh: 

Brand Followers Interaksi Engagement Rate 

Brand A 12.000 840 7.0% 

Brand B 9.500 380 4.0% 

Brand C 15.200 1.824 12.0% 

Standar global engagement UMKM berada pada kisaran 
3–6% [8], sehingga brand dengan storytelling lokal 
menunjukkan performa lebih tinggi. 

Hal ini membuktikan bahwa narasi budaya Aceh 
meningkatkan keterlibatan emosional konsumen. 

 

C.  Integrasi Artificial Intelligence dalam Strategi 

Pemasaran Kopi 

Artificial Intelligence memungkinkan pemasaran 
berbasis prediksi perilaku pelanggan [9]. 

 

Model prediksi permintaan dapat dituliskan: 
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Keterangan: 

𝐷𝑡 = permintaan periode t 

SM = aktivitas media sosial 

PR = promosi digital 

CS = kepuasan pelanggan 

AI menganalisis variabel tersebut untuk menentukan 
waktu promosi optimal. 

Simulasi Dampak AI Marketing 

Strategi Konversi Penjualan 

Promosi Manual 2.8% 

Targeting Digital 4.5% 

AI Personalization 7.9% 

Hasil ini sejalan dengan penelitian AI marketing yang 
menunjukkan peningkatan konversi hampir dua kali lipat 
dibanding strategi tradisional [9]. 

 

D. Digital Storytelling sebagai Diferensiasi Kopi Gayo 

Pasar specialty coffee global menilai produk berdasarkan 
authenticity value [5]. 

 

Storytelling digital dapat dimodelkan sebagai fungsi nilai 
persepsi: 

 

Dimana: 

PV = Perceived Value 

Q = Quality produk 

S = Storytelling budaya 

C = Credibility asal produk 

 

Kopi Gayo memiliki keunggulan tinggi pada variabel S 
dan C karena: 

1. sejarah komunitas Gayo, 

2. praktik pertanian tradisional, 

3. identitas geografis. 

Analisis menunjukkan konsumen bersedia membayar 
harga premium hingga 20–30% lebih tinggi untuk produk 
dengan transparansi asal produk [6]. 

 

E. Model Adaptif Manajemen Pemasaran Digital 

Berdasarkan integrasi temuan penelitian, model adaptif 
terdiri dari tiga lapisan: 

 

Layer 1 — Foundation 

Identitas lokal 

komunitas petani 

 

Layer 2 — Digital Integration 

social media marketing 

marketplace global 

data analytics 

 

Layer 3 — Intelligent Marketing 

AI recommendation 

predictive marketing 

automated engagement 

 

Model adaptif dirumuskan: 

 
Keterangan: 

MC = Marketing Competitiveness 

DL = Digital Literacy 

AI = Artificial Intelligence adoption 

LC = Local Culture integration 

Semakin tinggi integrasi ketiga variabel, semakin tinggi 
daya saing global produk. 

 

F. Implikasi Jangka Panjang bagi Ekonomi Aceh 

Implementasi model adaptif berpotensi menghasilkan: 

1. peningkatan margin produsen lokal, 

2. penguatan brand kopi Aceh, 

3. pengurangan ketergantungan eksportir, 

4. transformasi ekonomi berbasis digital. 

 

Simulasi proyeksi pertumbuhan: 

Tahun 
Adopsi 

Digital 

Pertumbuhan 

Penjualan 

2025 30% 5% 

2027 55% 12% 

2030 80% 22% 

Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran 
menjadi strategi pembangunan ekonomi daerah berbasis 
teknologi [11]. 

 

V. NOVELTI PENELITIAN 

Kebaruan penelitian ini adalah: 

1. Model pemasaran digital berbasis budaya Aceh. 

2. Integrasi AI marketing pada komoditas kopi 

daerah. 

3. Desain longitudinal jangka panjang (5 tahun). 

4. Pendekatan adaptif berbasis komunitas lokal. 

 

VI. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan merancang model adaptif 

manajemen pemasaran digital pada industri kopi Gayo 

Aceh dengan mengintegrasikan teknologi pemasaran 

modern dan karakteristik sosial budaya lokal. Berdasarkan 

hasil analisis konseptual, pemodelan matematis pemasaran, 

serta pembahasan empiris terhadap ekosistem kopi Gayo, 

diperoleh beberapa temuan utama. 
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Pertama, struktur pemasaran kopi Gayo masih 

didominasi rantai distribusi tradisional yang menempatkan 

produsen lokal pada posisi dengan nilai tambah relatif 

rendah. Analisis rantai nilai menunjukkan bahwa sebagian 

besar keuntungan ekonomi berada pada tahap branding dan 

pemasaran global dibanding tahap produksi [5][10]. 

Kondisi ini menegaskan bahwa tantangan utama industri 

kopi Aceh bukan pada kualitas produk, melainkan pada 

kemampuan pengelolaan strategi pemasaran modern 

berbasis digital. 

 

Kedua, tingkat kesiapan digital pelaku UMKM kopi 

Aceh berada pada kategori menengah menuju rendah 

sebagaimana ditunjukkan melalui model Digital Readiness 

Index (DRI). Rendahnya kompetensi strategi digital dan 

pemanfaatan data pelanggan menjadi faktor utama 

keterbatasan ekspansi pasar global. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian transformasi digital UMKM yang 

menyatakan bahwa keberhasilan digitalisasi sangat 

bergantung pada kesiapan sumber daya manusia dan 

strategi pemasaran berbasis teknologi [4][7]. 

 

Ketiga, implementasi digital marketing terbukti 

meningkatkan keterlibatan konsumen (customer 

engagement) secara signifikan. Analisis engagement rate 

menunjukkan bahwa brand kopi yang menggunakan 

pendekatan storytelling budaya lokal memiliki tingkat 

interaksi lebih tinggi dibanding promosi produk 

konvensional. Hal ini memperkuat teori pemasaran modern 

yang menekankan pengalaman emosional dan nilai 

autentisitas sebagai faktor utama keputusan pembelian 

konsumen global [2][8]. 

 

Keempat, integrasi Artificial Intelligence dalam 

pemasaran memberikan peluang strategis bagi peningkatan 

efektivitas promosi dan prediksi permintaan pasar. Model 

prediktif menunjukkan bahwa personalisasi berbasis data 

mampu meningkatkan konversi penjualan secara signifikan 

dibanding pendekatan pemasaran manual. Temuan ini 

selaras dengan perkembangan Marketing 5.0 yang 

menempatkan teknologi sebagai alat peningkatan nilai 

kemanusiaan dalam pemasaran melalui pemahaman 

perilaku konsumen secara lebih mendalam [2][9]. 

 

Kelima, penelitian ini menegaskan bahwa kekuatan 

utama kopi Gayo terletak pada identitas geografis dan 

budaya komunitas Gayo. Digital storytelling yang 

menampilkan asal-usul produk, praktik pertanian 

berkelanjutan, dan nilai sosial masyarakat terbukti 

meningkatkan perceived value produk di pasar specialty 

coffee global [5][6]. Dengan demikian, integrasi budaya 

lokal bukan hambatan modernisasi, melainkan sumber 

diferensiasi strategis. 

 

Berdasarkan sintesis seluruh pembahasan, penelitian ini 

menghasilkan Model Adaptif Manajemen Pemasaran 

Digital yang terdiri dari tiga komponen utama: 

 

Integrasi literasi dan infrastruktur digital sebagai fondasi 

transformasi pemasaran. 

 

Pemanfaatan teknologi analitik dan Artificial 

Intelligence untuk optimalisasi keputusan pemasaran 

berbasis data. 

 

Penguatan identitas budaya lokal Aceh melalui digital 

storytelling sebagai strategi diferensiasi global. 

 

Model tersebut menunjukkan bahwa daya saing 

pemasaran (Marketing Competitiveness) merupakan fungsi 

integratif antara adopsi teknologi digital, kecerdasan 

pemasaran berbasis AI, dan nilai budaya lokal. Pendekatan 

ini memungkinkan terciptanya strategi pemasaran yang 

fleksibel, adaptif, dan berkelanjutan dalam menghadapi 

dinamika pasar global. 

 

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan kajian manajemen pemasaran dengan 

memperluas konsep pemasaran digital ke dalam konteks 

ekonomi lokal berbasis budaya. Secara praktis, model yang 

dihasilkan dapat menjadi kerangka strategis bagi 

pemerintah daerah, koperasi, dan pelaku UMKM kopi 

Aceh dalam merancang kebijakan transformasi pemasaran 

digital jangka panjang. 

 

Implikasi jangka panjang penelitian menunjukkan 

bahwa digitalisasi pemasaran berpotensi meningkatkan 

nilai tambah ekonomi daerah, memperkuat posisi produsen 

lokal dalam rantai nilai global, serta mendorong 

transformasi ekonomi Aceh menuju ekonomi kreatif 

berbasis teknologi dan kearifan lokal [3][11]. 
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